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ABSTRACT 

 

POT TEST THE EFFECT OF PELLET COMPOST FERTILIZATION ON 

SOYBEAN PLANTS (Glycine max (L) merril) 

 

 

By 

Wahyu Susilowati Sepsiana 

 

 

Soybean plant is one of the food crops that become the main raw material for 

various products in the food industry. However, the fulfillment of national 

soybean consumption figures are lower than the production figures. The main 

problem is that agricultural land is generally sour (especially in Lampung) so it is 

not suitable for soybean crops. Another problem is the lack of soil organic matter 

so there needs to be motivation to increase the provision of organic matter to 

agricultural land. How to return organic matter to the land, among others, is by 

providing organic fertilizer or compost. However, compost generally contains 

very low macro nutrients (especially NPK). This study aims to test pellet compost 

fertilizer enriched with NPK fertilizer on soybean plants. This study used a 

complete randomized design (RAL) with 6 levels, and 3 replications to obtain 18 

experimental units covering the treatment of compost pellets with the addition of 

Urea, SP-36, KCL at the beginning of planting (P1), crumb compost at the 

beginning of planting and urea fertilization, SP-36, conventional KCl (P2), Urea 

fertilizer, SP-36, conventional KCl (P3), compost crumb at the beginning of 

planting (P4), compost pellets without Urea, SP-36, KCl at the beginning of 

planting (P5), and planting medium only as control (P6). The observation 

parameters consisted of plant height (cm), stem diameter (mm), number of leaves 

(strands), number of harvested pods, healthy seeds ( % ), weight of 100 



 

 

 

seeds/plant (g), water consumption (L), water productivity (kg/m3), fresh and dry 

weight (G), moisture content of roots, stems, and pods (%), number of root 

nodules, and plant productivity (ton/ha). The results of this study showed that the 

treatment has a significant effect on all parameters of observation except water 

consumption (L) and the weight of 100 seeds/plants (g). Based on the growth and 

yield of soybean plants per treatment obtained the best results lies in the treatment 

of P2 is the plant height of 110.83 cm, stem diameter of 5.93 mm, the number of 

leaves as much as 81 strands, the number of harvested pods as much as 64.67 

pods, healthy seeds of 80.648 %, water consumption of 9.835 26.809% and plant 

productivity of 1.636 tons/ha. However, P1 has the highest root moisture content 

of 76.241%, P5 also has the highest stem moisture content of 72.480%, the 

average number of root nodules P4 as many as 18 nodules and the weight of 100 

soybean seeds /plants in P2 is not greater than P3 is as much as 15.66 g. Based on 

the results of this study the provision of compost crumb fertilizer at the beginning 

of planting and fertilizing Urea, SP-36, conventional KCl (P2) has a better 

production value than the provision of fertilizer with other treatments. 
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ABSTRAK 

 

UJI POT PENGARUH APLIKASI PUPUK KOMPOS PELET PADA 

TANAMAN KEDELAI (Glycine max (L) merril) 

 

 

Oleh 

Wahyu Susilowati Sepsiana 

 

 

Tanaman Kedelai merupakan salah satu tanaman pangan yang menjadi bahan 

baku utama untuk berbagai produk pada industri makanan. Namun pemenuhan 

angka konsumsi kedelai nasional lebih rendah dibanding dengan angka 

produksinya. Permasalahan utama adalah karena lahan pertanian umumnya 

masam (terutama di Lampung) sehingga tidak sesuai dengan tanaman kedelai.  

Masalah lain adalah kurangnya bahan organik tanah sehingga perlu adanya 

motivasi peningkatan pemberian bahan organik ke lahan pertanian.  Cara 

pengembalian bahan organik ke lahan antara lain dengan memberikan pupuk 

organik atau pupuk kompos.  Akan tetapi, pupuk kompos umumnya 

mengandung hara makro (terutama NPK) sangat rendah.  Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pupuk pellet yang diperkaya dengan pupuk NPK 

pada tanaman kedelai.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 6 taraf, dan 3 ulangan sehingga didapat 18 satuan percobaan 

yang meliputi perlakuan pemberian pupuk kompos pelet dengan penambahan 

Urea, SP-36, KCl diawal tanam (P1), pupuk kompos remah di awal tanam dan 

pemupukan Urea, SP-36, KCl secara konvensional (P2), pupuk Urea, SP-36, 

KCl konvensional (P3), pupuk kompos remah di awal tanam (P4), pupuk 

kompos pelet tanpa Urea, SP-36, KCl di awal tanam (P5), dan media tanam 

saja sebagai kontrol (P6). Parameter pengamatan terdiri dari tinggi tanaman 



 

 

 

(cm), diameter batang (mm), jumlah daun (helai), jumlah polong panen, biji 

sehat (%), bobot 100 butir biji/tanaman (g), konsumsi air (L), produktivitas air 

(kg/m3), bobot brangkasan segar dan kering (g), kadar air akar, batang, dan 

polong tanaman (%), jumlah bintil akar tanaman, dan produktivitas tanaman 

(ton/ha). Hasil penelitian ini yaitu menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata 

terhadap seluruh parameter pengamatan kecuali konsumsi air (L) dan bobot 

100 biji/tanaman (g). Berdasarkan pertumbuhan dan hasil panen tanaman 

kedelai per perlakuan diperoleh hasil terbaik terletak pada perlakuan P2 yaitu 

tinggi tanaman sebesar 110,83 cm, diameter batang sebesar 5,93 mm, Jumlah 

daun sebanyak 81 helai, Jumlah polong panen sebanyak 64,67 polong, biji 

sehat sebesar 80,648 %, konsumsi air sebanyak 9,835 L, produktivitas 

air/tanaman sebesar 2,798 Kg/m3, bobot brangkasan segar sebanyak 72,57 g 

dan brangkasan kering sebesar 36,95 g, kadar air polong sebanyak 26,809 % 

dan produktivitas tanaman sebesar 1,636 ton/ha. Akan tetapi, P1 memiliki 

kadar air akar tertinggi sebanyak 76,241%, P5 juga memiliki nilai kadar air 

batang tertinggi yaitu sebanyak 72,480%, jumlah rata-rata bintil akar P4 

sebanyak 18 bintil dan bobot 100 butir biji kedelai /tanaman pada P2 tidak 

lebih besar dibanding P3 yaitu sebanyak 15,66 g. Berdasarkan hasil penelitian 

ini pemberian pupuk kompos remah diawal tanam dan pemupukan Urea, SP-

36, KCl konvensional (P2) memiliki nilai produksi yang lebih baik 

dibandingkan pemberian pupuk dengan perlakuan lain yang lain.  

 

Kata kunci: Kedelai, pelet, NPK. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1. 1. Latar Belakang 

 

Kedelai menjadi salah satu tanaman pangan yang dimanfaatkan industri makanan 

seperti produk olahan pangan tempe, tahu dan susu kedelai. Kedelai juga memiliki 

aspek penting yang berperan sebagai sumber pangan, kandungan gizi pada biji 

kedelai jika dihitung berdasarkan basis bobot kering maka kedelai mengandung 

kurang lebih 40% protein, 20% minyak, dan 35% karbohidrat larut yang meliputi 

sukrosa, stachyose, rafinosa, dan karbohidrat tidak larut berupa serat makanan, 

serta 5% abu. Selain itu, kedelai juga mengandung vitamin B yang lebih baik 

dibandingkan jenis biji-bijian lain (Krisnawati, 2017). 

 

Produksi Kedelai itu sendiri sebenarnya tidak seimbang dengan kebutuhan pasar 

di Indonesia, seperti pada data yang tersaji pada Tabel 1 berikut : 
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Tabel 1. Data Proyeksi Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Kedelai 

Indonesia 2016–2020 

Tahun Luas 

Panen 

(Ha) 

Pertumbuh

an  

(%) 

Produktivitas 

(Ku/Ha) 

Pertumbuh

an  

(%) 

Produksi 

(ton) 

Pertumbuh

an 

 (%) 

2015 614.095,

00 

 15,68  963.183,00  

2016*) 587.978,

00 

–4,25 15,06 –3,95 885.575,00 –8,06 

2017*) 589.149,

92 

0,20 16,10 6,91 943.862,24 6,58 

2018*) 544.307,

55 

–7,61 16,55 2,80 935.191,57 (0,92) 

2019*) 507.515,

23 

–6,76 17,02 2,84 893.414,02 (4,47) 

2020*) 527.356,

83 

3,91 17,52 2,94 967.291,32 8,27 

Rata–rata –2,90  2,30  0,28 

Keterangan : *) Angka Proyeksi Pusdatin (Sumber: Pusat Data dan 

Sistem Informasi Pertanian, 

2016) 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat dilihat bahwa luas panen tertinggi di 

Indonesia terjadi pada tahun 2015 dengan total produksi kedelai mencapai 

963.183,00 ton, namun angka ini mengalami penurunan dan kenaikan dari tahun 

ke tahun. Jika melihat data konsumsi kedelai di Indonesia seperti yang tersaji pada 

Tabel 2 berikut :  
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Tabel 2. Proyeksi Konsumsi Kedelai Tahun 2016–2020 

Tahun Konsumsi 

(Kg/kap/ 

thn) 

Pertumbuh

an (%) 

Jumlah 

Penduduk 

(Jiwa) 

Pertumbuh

an (%) 

Konsumsi 

Nasional  

(ton) 

Pertumbuh

an (%) 

2015 6,12  255.461.700  1.563.827,04  

2016*) 9,61 57,03 258.705.000 1,27 2.486.775,94 59,02 

2017*) 10,39 8,07 261.890.900 1,23 2.720.496,48 9,40 

2018*) 10,45 0,64 265.015.300 1,19 2.770.496,45 1,84 

2019*) 10,50 0,45 267.974.200 1,12 2.813.970,28 1,57 

2020*) 10,60 0,97 271.066.400 1,15 2.874.144,15 2,14 

Rata–rata 13,43  1,19  14,79 

Keterangan : *) Angka Proyeksi Pusdatin (Sumber: Pusat Data dan 

Sistem Informasi Pertanian, 

2016) 

Dapat dilihat pada Tabel 2, konsumsi kedelai nasional terus meningkat dari tahun 

ke tahun, angka yang cukup jauh dari total produksi dalam negeri yang bahkan 

tidak mampu mencukupi setengah dari kebutuhan konsumsi nasional. Rata–rata 

peningkatan konsumsi kedelai nasional meningkat hingga 14,79% setiap tahun 

(Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2016). Tidak seimbangnya produksi 

kedelai dengan konsumsi nasional memicu pemerintah untuk melakukan impor 

kedelai sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan kedelai dalam negeri. Seperti 

dilansir detikfinance oleh Novika yang dikutip Jumat (18/06/2021), Indonesia 

bahkan telah mengimpor kedelai sebanyak 2,11 juta ton dengan total transaksi 

sebesar US$ 842 juta atau sekitar Rp 11,7 triliun terhitung sejak awal tahun 

hingga bulan Oktober 2020 saja, dan negara yang paling banyak mengimpor 

kedelai ke dalam negeri adalah Amerika Serikat, Kanada, Malaysia, Argentina, 

hingga Prancis. Namun AS menjadi negara pengimpor terbanyak dengan nilai 

mencapai 1,92 juta ton atau sekitar Rp 10,6 triliun nilai transaksi. Hal ini bahkan 

telah terjadi 10 tahun terakhir, terbukti dari data Badan Statistik Pusat mengenai 

data impor kedelai dalam negeri yang tersaji pada Tabel 3 berikut : 
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Tabel 3. Data Impor Kedelai Menurut Negara Asal Utama 2010–2019 

Negara 

Asal 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

 (ton) 

Amerik

a 

Serikat 

1.582

. 

313,4 

1.847

. 

899,5 

1.810

. 

357,2 

1.643

. 

126,6 

1.874

. 

725,6 

2.206

. 

443,8 

2.236

. 

864,1 

2.637

. 

125,0 

2.520

. 

253,2 

2.513

. 

311,4 

Kanada 8.477

,9 

4.764

,4 

7.632

,5 

3.834

,6 

22. 

003,4 

26. 

117,2 

7.404

,9 

12. 

104,0 

54. 

531,3 

128. 

911,8 

Malaysi

a 

60. 

009,2 

120. 

073,8 

56. 

037,6 

19. 

195,1 

13. 

573,2 

13. 

079,3 

5.647

,3 

9.505

,5 

10. 

413,1 

8.683

,5 

Argenti

na 

78. 

233,5 

73. 

037,2 

2.551

,5 

90. 

687,7 

23. 

087,5 

1.000

,3 

7.498

,3 

5.000

,0 

– – 

Urugua

y 

1.495

,7 

16. 

825,3 

7.616

,3 

6.131

,7 

22. 

450,1 

4.787

,1 

2.727

,5 

2.568

,2 

– – 

Ethiopi

a 

– 583,6 240,0 5 

920,5 

4 

525,4 

2 

180,0 

– – – – 

Tiongk

ok 

193,7 1 

620,2 

596,9 240,0 620,0 2.225

,4 

1.520

,4 

– 11,8 – 

Brazil – – – – – 1.002

,6 

– 500,9 – 18. 

900,0 

Myanm

ar 

– – – – – 96,0 – – – 46,0 

Singapu

ra 

– – – – – – – 303,4 1,9 1,7 

Prancis – – – – – – –  126,8 231,0 

Lainny

a 

9.781

,3 

23. 

811,5 

36. 

174,5 

16. 

248,3 

4.826

,0 

– 140,8 4.807

,1 

471,0 1,0 

Jumlah 1.740 

504,7 

2.088 

615,5 

1.921 

206,5 

1.785 

384,5 

1.965 

811,2 

2.256 

931,7 

2.261 

803,3 

2.671 

914,1 

2.585 

809,1 

2.670 

086,4 

 (Sumber: Badan Statistik Pusat, 

2020)  

 

Berdasarkan data pada Tabel 3, terlihat bahwa angka impor kedelai di Indonesia 

terus meningkat secara signifikan setiap tahunnya. Mengingat angka konsumsi 

yang tinggi tidak heran bahwa Indonesia telah menjadi negara yang bergantung 

pada impor kedelai demi memenuhi kebutuhan konsumsi kedelai nasional.  
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Hal ini cukup memprihatinkan mengingat bahwa Indonesia adalah salah satu 

negara agraris namun belum mampu memenuhi pasokan kedelai di dalam negeri.   

Produksi Kedelai di Lampung sendiri menempati peringkat 10 provinsi penghasil 

Kedelai terbanyak di Indonesia, diperkirakan angka produksi Kedelai provinsi 

Lampung hanya mencapai angka 8,027 ton pada tahun 2017 dengan luas lahan 

sekitar 5,944 ha saja. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa produksi kedelai 

sangat minim sekali dibandingkan dengan kebutuhan masyarakat, padahal kedelai 

telah menjadi satu tanaman pangan yang memiliki angka konsumsi yang cukup 

tinggi (Kementrian Pertanian Indonesia, 2018). 

 

Beberapa upaya untuk meningkatkan produksi kedelai dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, seperti perbaikan varietas, perbaikan teknik budidaya dan menekan 

kehilangan hasil melalui perbaikan sistem panen dan pasca panen, juga salah satu 

perbaikan nutrisi bagi tanaman. Nutrisi bagi tanaman dapat diwujudkan dengan 

penggunaan pupuk baik organik maupun anorganik, nutrisi yang terkandung pada 

pupuk seperti unsur N, P, dan K menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan 

produksi tanaman. Beberapa jenis pupuk telah mengalami modifikasi, seperti 

pupuk cair, pupuk kandang, pupuk pelet dan lain sebagainya. Namun, pupuk 

organik dianggap lebih baik karena selain memenuhi nutrisi tanaman, juga 

berfungsi untuk memperbaiki tekstur dan kelengasan tanah (Saleh dan 

Fathurrahman, 2011). 

 

Pupuk organik dapat diperoleh dari berbagai macam bahan utama, salah satunya 

adalah limbah pertanian yang sering kali tidak terolah dengan baik. Salah satu 

Contoh limbah pertanian yang dapat diolah adalah Tandan Kosong Kelapa Sawit 

(TKKS). TKKS dapat dijadikan sebagai media tumbuh jamur merang yang efektif 

dan sering digunakan oleh petani jamur merang, tetapi media tumbuh ini tidak 

dapat selalu digunakan dan akhirnya akan menjadi limbah kembali (Pujiono, 

2017). Limbah TKKS bekas media tanam umumnya kurang terolah dengan baik, 

salah satu pemanfaatan yang dapat diterapkan adalah dengan membuat pupuk 

pelet yang berbahan dasar tandan kosong kelapa sawit untuk menekan biaya 

produksi. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukanlah penelitian ini untuk 
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mengetahui pengaruh pemberian pupuk pelet organik berbahan TKKS terhadap 

tanaman kedelai. 

     

1. 2.  Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penggunaan 

pupuk kompos pelet dengan campuran pupuk Urea, SP 36 dan KCl serta pupuk 

kompos remah terhadap pertumbuhan tanaman kedelai ? 

 

1. 3.  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh pengaplikasian pupuk kompos 

pelet dengan campuran kandungan Urea, SP-36 dan KCl yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman Kedelai (Glycine max (L) Merril). 

 

1. 4.  Manfaat penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Agar dapat menentukan penggunaan pupuk kompos pelet terbaik untuk 

memaksimalkan pertumbuhan tanaman kedelai.  

2. Agar meningkatkan produksi Kedelai dengan pemberian pupuk pelet organik. 

3. Agar dapat dikembangkan dan diaplikasikan pada petani dan masyarakat.. 

 

1. 5.  Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah pengaplikasian pupuk kompos pelet organik  

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kedelai.  

 

1. 6.  Batasan Masalah 
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Batasan masalah pada penelitian ini adalah hanya pada tanaman Kedelai 

Grobogan dan hanya menggunakan pupuk kompos pelet organik dengan 

campuran Urea, SP 36 dan KCl, pupuk Urea, SP 36 dan KCl dan pupuk kompos 

remah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2. 1.  Kedelai  

 

Kedelai merupakan tanaman yang termasuk kedalam keluarga polong-polongan, 

tanaman ini menjadi sumber utama protein nabati dan minyak nabati yang sudah 

dikenal dunia. Kedelai sendiri sejak lama sudah menjadi bahan utama untuk 

berbagai makanan yang lekat di lidah masyarakat Indonesia bahkan sejak puluhan 

tahun. Sebut saja kecap, tempe, tahu, dan susu kedelai merupakan beberapa 

contoh olahan dari tanaman ini yang sudah menjadi bagian tak terpisahkan di 

dalam daftar bahan dasar produk olahan kuliner Indonesia. Kedelai itu sendiri 

sudah dibudidayakan sekitar 3500 tahun lalu oleh masyarakat Asia Timur, hal ini 

diketahui dari ditemukannya beberapa bukti arkeologi tentang budidaya kedelai. 

Masuknya kedelai di Indonesia sendiri terjadi ketika maraknya pendatang dari 

China ketika perdagangan antara Indonesia dengan pedagang Tiongkok 

berlangsung, kemudian pada tahun 1750 kedelai mulai dibudidayakan khususnya 

di daerah Jawa (Aidah, 2020) 

 

Menurut Dasuki (1991) klasifikasi kedelai (Glycine max (L) Merril) adalah : 

 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisio : Angiospermae
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Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Rosales 

Famili  : Leguminoseae 

Genus  : Glycine 

Species : Glycine max (L) Merril.   

 

Kedelai sendiri dibagi menjadi dua golongan, yaitu berdasarkan jenisnya meliputi 

kedelai putih, kedelai kuning, kedelai coklat, kedelai hijau, dan kedelai hitam. 

Golongan kedua yaitu berdasarkan umur tanamnya, terbagi atas umur pendek (60-

80 hari), sedang (90-100 hari), dan panjang (110-120 hari) . 

 

Diantara jenis polong-polongan, kedelai merupakan sumber protein yang paling 

baik. Disamping itu, kedelai juga dianggap sebagai sumber lemak, vitamin, 

mineral, dan serat. Biji kedelai terdiri dari 7,3 % kulit, 90,3 % kotiledon, dan 

2,4% hipokotil.  

Kedelai merupakan salah satu komoditi pertanian yang sangat ekonomis dan 

bernilai tinggi. Kedelai mempunyai kandungan protein tertinggi yaitu sekitar 40% 

diantara bahan makanan lain. 

 

 

 

 

Gambar 1. Kedelai 
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2. 2.  Kedelai Grobogan 

 

Kedelai varietas Grobogan sebenarnya sudah sering terdengar dan tidak asing di 

telinga, varietas kedelai ini menjadi salah satu kedelai yang sering di budidaya 

khususnya pada daerah pulau jawa, tetapi beberapa petani juga melakukan 

budidaya kedelai grobogan pada daerah luar jawa, khususnya sumatera. Kedelai 

grobogan juga rata-rata memiliki umur panen antara 75-85 hari. Secara teori, 

kedelai varietas grobogan tumbuh baik di dataran rendah dengan rata-rata 

ketinggian kurang dari 400 m di atas permukaan laut, sedangkan suhu yang 

dianjurkan adalah rentan suhu sekitar 23-28ºC. Selain ketinggian dan suhu, 

kelembaban juga sebaiknya berada pada angka sekitar 80-85%, dan terakhir yaitu 

curah hujan yang berkisar antara 1000-1500 mm/tahun. Sedangkan untuk kondisi 

lahan yang optimal untuk memaksimalkan pertumbuhan tanaman kedelai 

memiliki kriteria berupa media perakaran dengan tekstur (halus, agak halus dan 

sedang), memiliki kondisi drainase (baik dan agak terhambat), kedalaman tanah 

diatas 75 cm, toleransi kemiringan kurang dari 8%, serta C-organik lebih dari 

1,2%. Selain itu nilai KTK liat harus berada pada angka 16 cmol ke atas, 

kejenuhan basa lebih dari 35%, dan toleransi pH berada pada angka 5.5-7.5. Maka 

penting untuk memperhatikan kriteria tersebut untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal serta produksi yang memuaskan (Sebastian dan Banjarnahor, 2019). 

 

2.3. Pupuk Kompos 

 

Pupuk kompos dihasilkan dari proses pengomposan, pengomposan sendiri adalah 

proses pengolahan limbah organik untuk mendapatkan produk baru dan lebih 

bermanfaat. Komposisi dalam proses pengomposan itu sendiri meliputi sampah 

organik yang berasal dari dedaunan dan kotoran hewan, yang sengaja 

ditambahkan agar terjadi keseimbangan unsur nitrogen dan karbon sehingga 

mempercepat proses pembusukan dan menghasilkan rasio C/N yang ideal. 

Kotoran hewan yang ditambahkan umumnya yaitu kotoran hewan ternak seperti 

sapi, kambing, ayam, dan lainnya. Selama proses pengomposan berlangsung, 

bakteri yang terkandung dalam bahan akan mempercepat proses penguraian bahan 
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organik menjadi lebih sederhana. Namun sayangnya bakteri yang terkandung 

dalam bahan umumnya tidak cukup untuk mempercepat penguraian sehingga 

dibutuhkan bakteri tambahan, dalam hal ini dibutuhkan isolat mikroba yang 

berperan sebagai bioaktivator dalam kompos. Salah satu produk dengan 

kandungan mikroba yang dibutuhkan adalah EM4 (Effective Microorganisms 4) 

yang didalamnya terdapat hingga 80 genus mikroorganisme yang berperan 

penting dalam fermentasi dan penguraian bahan organik (Suwanti dan 

Widiyaningum, 2017). 

 

2. 4. Pupuk Pelet TKKS Jamur Merang dan Unsur N, P, K 

 

Industri minyak sawit umumnya akan menghasilkan hasil samping berupa Tandan 

Kosong Kelapa Sawit (TKKS) yang bahkan memiliki berat 21–23% dari berat 

total Tandan Buah Segar (TBS). Untuk itu, pemanfaatan TKKS amat diperlukan 

untuk mengurangi limbah yang ada, seperti pemanfaatan TKKS sebagai mulsa, 

konversi menjadi arang/biochar dan media tumbuh jamur Merang. Namun tak 

sepenuhnya pemanfaatan itu akan berdampak baik, seperti misalnya pemanfaatan 

TKKS sebagai mulsa organik maka memerlukan perhatian lebih dan tindakan 

yang sesuai untuk mencegah TKKS sebagai sumber hama dan penyakit yang 

merugikan tanaman (Kresnawaty dkk, 2017). Salah satu pemanfaatan TKKS yang 

cukup berkembang adalah pemanfaatannya sebagai media tumbuh jamur merang, 

namun sayangnya TKKS sebagai media tumbuh jamur akhirnya akan menjadi 

limbah kembali yang cukup banyak terbuang dan tidak termanfaatkan dengan 

baik, hal ini tentu akan berdampak buruk. Seperti salah satunya adalah pemicu 

pencemaran lingkungan yang tentu akan sangat merugikan. Hasil samping dari 

industri produk kelapa sawit sebenarnya dapat dimanfaatkan dengan baik jika saja 

pengelola industri mampu untuk mengelola limbah tersebut, karena kadar hara 

pada limbah khususnya TKKS yang telah menjadi kompos cukup tinggi, bahkan 

kandungan haranya sebesar 1,5% N, 0,3% P, 2,00% K, 0,72% Ca, 0,4% Mg, 50% 

bahan organik, dan kadar air 45-50% (Mulyani, 2014).  
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Pembuatan pupuk dari limbah sawit merupakan salah satu pemanfaatan limbah 

dari pabrik kelapa sawit.  Beberapa bahan organik dapat dijadikan sebagai pupuk 

organik, adalah tandan kosong kelapa sawit (TKKS), jerami padi, dan tithonia, 

karena keberadaannya yang melimpah di sekitar kita dan belum dimanfaatkan 

secara optimal.  Selama ini pemanfaatan limbah tandan kosong kelapa sawit 

sangat terbatas yaitu ditimbun (open dumping) dan dibakar dalam incinerator 

(Firmansyah, 2011). 

 

Pupuk organik dalam bentuk pelet dibuat untuk memudahkan petani dalam 

melaksanakan pemupukan di lahan pertanian (Wahyono dkk, 2011). Selain 

memudahkan dalam melaksanakan pemupukannya, pupuk pelet juga berguna 

dalam mengurangi resiko overdosis tanaman serta memperbaiki penampilan dan 

kemasan produk (Hara, 2001). Selain kelebihan yang dimiliki pupuk organik 

pelet, pupuk organik pelet juga memiliki kekurangan yaitu mudah pecah dan 

hancur. Tetapi kekurangan ini dapat diatasi dengan penambahan perekat pada 

pupuk pelet (Utari et all, 2014). Perekat ini berfungsi untuk meningkatkan sifat 

fisik pupuk pelet terutama kekompakan pupuk pelet. 

 

Ada beberapa hal yang menyebabkan kandungan unsur hara pupuk dapat hilang 

beberapa faktor seperti penguapan, penyerapan, dekomposisi dan penyimpanan 

menjadi penyebabnya. Hilangnya nilai unsur hara N disebabkan akibat penguapan 

dan penyerapan, kemudian kandungan unsur hara K rata-rata akan hilang setengah 

dari nilai semula dan P sepertiga dari nilai semula.  Kehilangan ini dapat pula 

disebabkan oleh pencucian (oleh air hujan) sehingga terjadi pengurangan nilai K, 

P dan N pada tanah (Sinuraya et all, 2015). Maka untuk menjaga dan memastikan 

tanah tetap memiliki unsur hara yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman 

Kedelai, dilakukan pemberian pupuk pelet pada 3 tahap, yaitu awal penanaman, di 

tengah masa tanam (berbunga) dan diakhir masa tanam (berbuah). Diharapkan 

dengan langkah ini maka nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman akan terpenuhi 

dan menghasilkan produksi yang berkualitas baik juga menghindari beberapa 

penyakit seperti tanaman pucat dan kuning,  ukuran daun dan batang yang tidak 

sesuai dan lain sebagainya. 
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Salah satu bentuk pupuk yang dapat dibuat adalah dalam pelet, namun pembuatan 

pupuk dalam bentuk pelet dirasa dapat memberikan kemudahan dan juga bentuk 

yang lebih praktis digunakan, karena bentuk pelet kering dan tidak berpotensi 

menimbulkan tumbuhnya jamur pada pupuk organik. Berdasarkan hal itu maka 

pupuk pelet tepat untuk dijadikan sebagai inovasi pupuk organik. 

 

 

2.5. Pupuk Kimia N, P, K 

 

Pupuk dengan kandungan hara NPK merupakan pupuk anorganik yang berperan 

penting terhadap pertumbuhan tanaman. Nitrogen, Fosfor, dan Kalium dianggap 

penting karena perannya yang berfungsi sebagai proses metabolisme dan biokimia 

sel tanaman. Nitrogen bermanfaat sebagai pembangun asam nukleat, protein, bio 

enzim, dan klorofil,  Fosfor bermanfaat sebagai pembangun asam nukleat, 

fosfolipid, bio enzim, protein, senyawa metabolit, dan merupakan bagian dari 

ATP yang penting dalam transfer energi. Kalium sendiri berperan untuk mengatur 

keseimbangan ion-ion dalam sel, yang berfungsi dalam pengaturan berbagai 

mekanisme metabolik seperti fotosintesis, metabolisme karbohidrat dan 

translokasinya. Sebagai salah satu hara makro yang dibutuhkan bagi tanaman 

untuk tumbuh dengan baik, maka NPK menjadi bagian penting dan umumnya 

selalu digunakan petani maupun masyarakat untuk memenuhi kebutuhan tanaman 

mereka, maka dari itu pengaplikasian NPK juga harus sesuai dengan kebutuhan 

tanaman guna mencegah tanaman kelebihan hara maupun kekurangan hara 

(Firmansyah dkk, 2017). 

  

2. 6. Rekomendasi Pemberian Pupuk  

 

Pada budidaya kedelai, umumnya pemberian pupuk berkisar antara 25-75 kg 

Urea/ha (unsur N), 50-100 kg SP-36/ha (unsur P), dan 50-100 kg KCl/ha (unsur 

K) (Manshuri, 2010). Walaupun bersifat umum, namun nilai ini tidak dapat selalu 

diterapkan, karena keadaan tanah memiliki kebutuhan unsur N, P, dan K yang 
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berbeda. Berikut adalah Tabel 4 rekomendasi pemberian pupuk berdasarkan hara 

tanah. 

 

Tabel 4. Rekomendasi Pemupukan N, P, dan K Untuk Tanaman Kedelai Pada 

Setiap  Kelas Hara Tanah. 

Kelas Hara 

Tanah 

Kategori Takaran 

Pupuk 

(kg/ha) 

Waktu Pemberian 

10 HST 30 HST 

N Rendah 174 Urea 70% 30% 

Sedang 152 Urea 70% 30% 

Tinggi 117 Urea 70% 30% 

P Rendah 104 SP-36 100% - 

Sedang 80 SP-36 100% - 

Tinggi 40 SP-36 100% - 

K Rendah 210 KCl 70% 30% 

Sedang 190 KCl 70% 30% 

Tinggi 150 KCl 70% 30% 

       (Sumber : Permadi,2015) 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, maka dapat dilihat bahwa pupuk dapat 

diberikan pada 10 Hari Setelah Tanam (HST) yaitu pada masa awal tumbuh 

tanaman kedelai dan 30 HTS atau pada saat tanaman mulai berbunga. Perbedaan 

kategori ditentukan berdasarkan tanah yang akan dijadikan media tanam, menurut 

(Permadi dan Haryati 2015) kategori tanah akan memudahkan penentuan 

kebutuhan hara yang diperlukan oleh tanaman. 

 

 

 2. 7.  Uji Analysis of Variance (ANOVA) 

 

Metode statistik yang umumnya sering digunakan untuk menganalisis data dari 

suatu percobaan yang terancang adalah teknik analisis ragam atau sering disebut 

dengan ANOVA. Analisis ragam merupakan metode untuk memeriksa hubungan 

antara dua atau lebih sebuah data, selain itu analisis varian dikenal juga sebagai F-
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test. Salah satu ciri analisis ragam yaitu mengandung lebih banyak parameter dari 

pada yang dibutuhkan untuk mempresentasikan pengaruh-pengaruh yang 

diinginkan. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi variabel bebas yang 

penting dan bagaimana variabel tersebut dapat mempengaruhi respons bila hanya 

salah satu faktor yang diselidiki, proses ini disebut satu arah atau analisis varians 

satu jalur (Fajrin et all, 2016). 

 

2.8. Karakteristik Tanah Lampung 

 

Lampung menjadi provinsi yang memiliki cukup banyak  menghasilkan beberapa 

jenis produk pertanian dan perkebunan seperti kopi, pisang, karet, sawit, singkong 

dan lain sebagainya. Menurut (Falah, 1995) beberapa kawasan Lampung dilapisi 

dengan jenis tanah podsolik merah-kuning yang sebarannya meliputi sebagian 

dari zona pesisir, serta di sebagian besar wilayah Lampung Tengah hingga ke 

Lampung Utara. Tanah podsolik merah kuning diketahui sebagai jenis tanah yang 

kurang subur dan terdiri dari berbagai tipe asam geologis, akibatnya tanah tidak 

dapat diolah secara terus menerus, terutama dengan menggunakan teknologi 

pertanian tradisional karena memiliki kapasitas pertukaran rendah, serta miskin 

unsur-unsur organik.  

Jika dilihat dari total luas provinsi Lampung, yaitu seluas 35.375 Km2, atau seluas 

3.537.600 Ha. Maka tanah di Lampung memiliki lebih dari setengah luas provinsi 

sebagai tanah dengan keasaman yang berada pada rata rata kisaran pH < 5,0 dan 

kejenuhan basa < 50%. Luas total tanah masam di Lampung menempati angka 

2.650.413 Ha, atau sekitar 26.504,13 Km2. Sehingga tanah non masam yang 

cocok untuk dijadikan sebagai lahan pertanian dan perkebunan hanya sekitar 

8.870,87 Km2 (887.087 Ha) saja (Puslitbangtanak, 2000). 

    

2.9. Kapasitas Tukar Kation  

 

Kapasitas tukar kation adalah jumlah kation yang diserap dan dipertukarkan oleh 

tanah dan dinyatakan dalam satuan cmol (+)/kg. Selain liat, bahan organik 
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merupakan material yang dapat menyumbang KTK tanah, karena muatan negatif 

dari bahan organik dapat menarik kation yang bermuatan positif.  

Menurut (Atmojo, 2003) penambahan bahan organik mampu meningkatkan 

muatan negatif sehingga akan meningkatkan kapasitas tukar kation. Kandungan 

liat mempunyai pengaruh yang sama. Semakin halus fraksi tanah, semakin luas 

permukaan partikel, sehingga memiliki KTK yang semakin tinggi. Jika tanah 

mengalami pengurangan bahan organik, maka semakin rendah besaran KTK. 

KTK sendiri erat kaitannya dengan kesuburan tanah. Semakin tinggi KTK maka 

status kesuburan tanah semakin tinggi, begitu pula sebaliknya. Besaran KTK itu 

sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu reaksi tanah atau 

pH, tekstur tanah atau jumlah liat, jenis mineral liat, bahan organik, pengapuran 

dan juga pemupukan.  

 

Hal tersebut menjelaskan bahwa bahan organik memiliki peran penting dalam 

proses terjadinya KTK, terutama pada kasus tanah yang memiliki kadar keasaman 

tinggi, yang relatif memiliki pori sedikit dan keras, sehingga tidak cocok untuk 

dijadikan lahan budidaya baik perkebunan maupun pertanian. Akibatnya 

penambahan bahan organik akan sangat berpengaruh terhadap kesuburan tanah 

sebagai media pertumbuhan tanaman. Khususnya tanaman kedelai yang akan 

tumbuh optimal pada saat nilai KTK minimal mencapai angka 16 cmol, 

penambahan bahan organik akan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia maupun 

biologi lahan asam khususnya provinsi Lampung agar layak untuk budidaya 

tanaman. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari - Juli 2022 di Tempat Pembuangan 

Sampah Terpadu, Laboratorium Alat dan Mesin Pertanian, Laboratorium Fisika Dasar, 

Laboratorium Rekayasa Sumber Daya Air dan Lahan, dan green house Laboratorium 

Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pot ukuran 17 x 20 cm, timbangan 

digital, timbangan jarum duduk 30 kg, meteran, jangka sorong, alat tulis, smartphone, 

dan laptop. Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih kedelai 

grobogan, tanah subsoil, pupuk Urea, SP-36, KCl dan pupuk kompos pelet yang 

merupakan campuran bahan dari TKKS, kotoran ayam, kotoran sapi, limbah lumpur 

industri MSG (Monosodium Glutamate), arang sekam, dan sabut kelapa yang telah di 

kompos dan dicampur dengan molase dan EM4 (Effective Microorganism 4) selama 

kurang lebih 2 bulan. 

 

3.3.  Prosedur Penelitian 

3.3.1 Metode Penelitian 

 

Metode yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Percobaan menggunakan satu Faktor dengan enam taraf  dan diulang sebanyak 

3 kali, maka akan didapat 18 satuan percobaan. Faktor yang digunakan adalah metode 

pemupukan, diantaranya yaitu: 
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1. Aplikasi pupuk kompos  pelet yang diperkaya pupuk Urea, SP 36, KCl di awal 

tanam (P1), pupuk yang diaplikasikan yaitu pelet Urea sebanyak 15 g, pelet SP 

36 sebanyak 9 g, dan pelet KCl sebanyak 17,5 g.  

2. Aplikasi pupuk kompos remah di awal tanam dan Urea, SP 36, KCl secara 

konvensional (P2), pupuk kompos remah yang diaplikasikan yaitu sebanyak 40 

g di awal tanam, dan pemupukan konvensional yaitu pada 10 HST dengan Urea, 

sebanyak 1 g, SP 36 sebanyak 1 g, dan KCl sebanyak 1,2 g. Selanjutkan 

pemupukan konvensional pada 30 HST dengan Urea sebanyak 0,5 g dan KCl 

sebanyak 0,6 g.   

3. Aplikasi pupuk Urea, SP 36, KCl secara konvensional (P3), pemupukan 

konvensional dilakukan pada 10 HST dengan Urea, sebanyak 1 g, SP 36 

sebanyak 1 g, dan KCl sebanyak 1,2 g. Selanjutkan pemupukan konvensional 

pada 30 HST dengan Urea sebanyak 0,5 g dan KCl sebanyak 0,6 g.   

4. Aplikasi pupuk kompos remah di awal tanam. (P4), pemupukan menggunakan 

kompos remah sebanyak 40 g. 

5. Pupuk kompos pelet tanpa Urea, SP 36, KCl di awal tanam (P5), pupuk kompos 

pelet yang digunakan sebanyak 40 g. 

6. Media tanah tanpa penambahan pupuk, sebagai Kontrol (P6). 

Selanjutnya hasil pengacakan untuk tata letak percobaan dari 6 perlakuan dengan 3 kali 

pengulangan disajikan dalam bentuk Tabel 5 berikut: 

 

Tabel 5. Tata letak percobaan. 

P2U3 P5U3 P5U1 

P2U2 P1U1 P6U2 

P1U3 P3U2 P4U1 

P3U1 P6U1 P4U3 

P4U2 P5U2 P3U3 

P6U3 P2U1 P1U2 

 

Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT  taraf 

0,01 dan 0,05.  
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3.3.2 Penyiapan Benih Kedelai 

 

Benih kedelai yang digunakan pada penelitian ini adalah benih varietas grobogan yang 

berasal dari Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah  yang dibeli melalui 

ecommerce. Benih yang yang digunakan yaitu benih dengan usia panen 110 hari dengan 

daya pertumbuhan mencapai 98%. Sebelum dilakukan penanaman, benih harus 

dipilih/disortir dengan memilih biji yang tidak keriput maupun pecah, selain itu dipilih 

juga biji yang bulat sehat dan nampak bersih (Herawaty, 2019). 

 

3.3.3 Penyiapan Media Tanam 

 

Media tanam yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu tanah subsoil yang diambil 

pada kedalaman sekitar 7 meter di Gunung Semut, Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

Tanah yang akan digunakan sebelumnya harus dibersihkan dan digemburkan terlebih 

dahulu menggunakan cangkul dan sekop, kemudian tanah akan dijemur selama kurang 

lebih 1 sampai 2 hari untuk mengurangi racun pada tanah dan untuk memudahkan 

penghitungan kapasitas lapang tanah. Setelah itu, tanah yang telah dijemur dimasukkan 

ke dalam pot sebanyak 5 kg. 

 

Kemudian dilakukan penghitungan kapasitas lapang tanah, kapasitas lapang merupakan 

kemampuan tanah dalam menyimpan air. Pengujian kapasitas lapang tanah dilakukan 

dengan metode volumetric, dimana media tanah seberat 5 kg dimasukkan ke dalam pot 

yang telah diberi lubang, lalu tanah dibasahi dengan air hingga kapasitas lapang. 

Selanjutnya tanah dibiarkan selama sehari semalam, kemudian tanah ditimbang. Berat 

tanah yang telah didiamkan ini diasumsikan sebagai kondisi kapasitas lapang pada 

tanah. 
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Gambar 2. Media Tanam yang Digunakan Pada Penelitian 

 

Sebelum tanah siap digunakan untuk penanaman, dilakukan analisis sampel tanah yang 

ditujukan untuk mengetahui kondisi dan karakteristik tanah untuk memudahkan  

menentukan tingkat kecocokan tanah dengan jenis tanaman yang akan ditanam. 

Beberapa kandungan tanah yang dianalisis yaitu pH tanah, kadar air tanah, C-Organik 

tanah, N-total, tekstur tanah, dan kapasitas lapang tanah. Analisis tanah dilakukan di 

laboratorium Fisika, Jurusan Teknik Pertanian, Universitas Lampung, dimana hasil uji 

sifat kimia dan fisika tanah dirangkum pada Tabel 6 berikut : 

 

Tabel 6. Hasil Uji Sifat Kimia dan Fisika Tanah 

Kode Sampel Kandungan 

pH Tanah 5.4 

C-Organik (%) 1.56 

N-Total (%) 0.033 

Kadar Air (%) 14.72 

Kadar Air Kapasitas Lapang (%) 33.375 

Tekstur Kandungan 

Pasir (%) 64.94 

Debu (%) 18.18 

Liat (%) 16.88 
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Analisis tanah ini perlu dilakukan untuk mengetahui nilai unsur-unsur penunjang 

pertumbuhan tanaman. Dimana pH tanah dan C-Organik tanah diukur untuk mengetahui 

tingkat kesuburan pada tanah. Pengukuran pH tanah dilakukan menggunakan pH meter 

di laboratorium. Tanah yang subur memiliki pH sebesar 6-7 (netral). Namun pada 

penelitian ini, tanah yang digunakan memiliki pH sebesar 5.4 (sedang), sehingga untuk 

mencapai pH netral perlu ditambahkan kapur dolomit pada tanah. Sedangkan 

kandungan C-Organik pada tanah diukur menggunakan metode walkey and black dan 

didapatkan kandungan C-Organik tanah sebesar 1.56% (rendah). Kandungan C-Organik 

tinggi pada tanah mengidentifikasikan bahwa tanah tersebut subur dan memiliki kualitas 

mineral yang baik. 

 

Pada Tabel 7 terlihat pula bahwa tanah memiliki kandungan pasir 64.94%, debu 

18.18%, dan liat 16.88%, berdasarkan hal tersebut maka penentuan tekstur tanah dapat 

dilakukan dengan menggunakan segitiga tekstur tanah. Hasil perpotongan garis pada 

Gambar 3 menunjukkan bahwa tanah yang digunakan termasuk ke dalam tekstur 

Lempung Berpasir. Tanah yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah subsoil 

(lapisan tanah bawah) yang memiliki warna merah dan sifat yang kurang subur, hal ini 

dikarenakan kurangnya kandungan organisme yang ada pada tanah. Pengukuran tekstur 

tanah ini ditujukan untuk mengetahui karakteristik tanah yang akan menjadi media 

tanam. Tanah lempung berpasir memiliki sifat mudah hancur dan melekat, jika kadar air 

tinggi maka tanah tersebut memiliki daya rekat yang sangat tinggi antar partikelnya, dan 

berwarna kemerahan. 
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Gambar 3. Segitiga Tekstur 

Selain analisis sifat kimia dan fisik tanah, selanjutnya dilakukan juga penghitungan 

kadar air tanah yang ditujukan untuk mengetahui seberapa besar air yang dapat 

tertampung oleh tanah. Metode untuk menghitung kadar air tanah yaitu dengan 

mengoven sampel tanah selama 24 jam pada suhu 105°C. Perhitungan kadar air tanah 

sendiri dihitung menggunakan persamaan kadar air basis basah berikut : 

𝐾𝐴 =
𝑚1 − 𝑚2

𝑚1
 𝑥 100% 

Keterangan: 

KA = Kadar air  (%) 

m1 = Sampel sebelum di oven (tanpa berat cawan) (g) 

m2 = Sampel sesudah di oven (tanpa berat cawan) (g) 

 

Setelah dilakukan pengamatan penelitian selama 75 hari, pH tanah pada penelitian ini 

mengalami perubahan, pH akhir tanah tersaji dalam Tabel 7 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 



23 

 

 

 

Tabel 7. pH Akhir Tanah Setiap Perlakuan 

Perlakuan Ulangan Ph Rata rata 

P1 1 6,21 6,22 

2 6,22 

3 6,24 

P2 1 6,27 6,44 

2 6,26 

3 6,8 

P3 1 6,45 6,44 

2 6,42 

3 6,44 

P4 1 6,28 6,28 

2 6,26 

3 6,29 

P5 1 6,26 6,26 

2 6,25 

3 6,28 

P6 1 6,31 6,30 

2 6,29 

3 6,3 

    

3.4. Pengamatan Penelitian 

 

Pengamatan yang  akan menjadi parameter dalam penelitian ini yaitu : 

1. Tinggi tanaman (cm) , tinggi tanaman akan diukur menggunakan penggaris/ 

meteran dimulai dari batang hingga kuncup daun tertinggi. Pengukuran ini akan 

dilakukan mulai dari 1 MST setiap 1 minggu sekali.   

2. Diameter batang (cm), Pengukuran diameter batang menggunakan jangka 

sorong, tepat pada pangkal batang dan dilakukan mulai dari 1 MST hingga 

panen. 
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3. Jumlah daun, penghitungan Jumlah daun dilakukan dengan menghitung Jumlah 

daun pada tanaman kedelai dimulai dari umur 1 MST hingga panen. Perhitungan 

dilakukan setiap 1 minggu 1 kali. 

4. Polong panen, penghitungan polong panen dilakukan setelah panen dilakukan, 

yaitu dengan menghitung Jumlah polong setiap batang sampel perlakuan 

tanaman. 

5. Biji sehat, biji sehat akan dihitung setelah polong pecah terjemur, kemudian biji 

sehat dihitung setiap batang sampel perlakuan kemudian disajikan dalam bentuk 

(%).   

6. Bobot 100 biji kedelai /batang, bobot biji dihitung setelah polong pecah jemur, 

kemudian bobot 100 biji kering akan dihitung setiap batang sampel perlakuan.    

7. Konsumsi air (L) tanaman, penghitungan konsumsi air tanaman dilakukan mulai 

dari 1 HST sampai panen setiap hari pada setiap sampel perlakuan.  

8. Produktivitas air (Kg/m3), produktivitas air dihitung dengan membagi hasil 

panen dan konsumsi rata rata tanaman. 

9. Bobot brangkasan basah dan kering, bobot brangkasan basah diukur 

menggunakan timbangan digital saat kedelai telah dipanen, sedangkan bobot 

brangkasan kering diukur menggunakan timbangan digital setelah tanaman 

kedelai dijemur selama kurang lebih 2 minggu.   

10. Kadar air akar, batang, dan polong, kadar air akan dihitung setelah melakukan 

penjemuran selama kurang lebih 2 minggu dalam bentuk persen (%).  

11. Bintil akar tanaman, bintil akar akan dihitung setelah panen dilakukan dengan 

menJumlahkan bintil yang menempel pada akar tanaman  

12. Produktivitas tanaman, produktivitas tanaman dihitung dengan mengkonversi 

bobot panen polong menjadi ton/ha. 

 

Jarak tanaman kedelai yang direkomendasikan yaitu 40 x 20 cm pertanaman untuk hasil 

yang optimal (Deden 2015). Maka untuk menentukan Jumlah tanaman yang akan 

ditanam pada 1 ha lahan yaitu dengan perhitungan sebagai berikut : 

Diketahui : 

Jarak Tanam  = 40x20 cm = 800 cm² 

Luas 1 ha = 100.000.000 cm² 
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Perhitungan : 

Banyaknya Tanaman/1 ha = 
100.000.000 𝑐𝑚² 

800 𝑐𝑚²
= 125.000 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛   

 

Untuk menentukan kebutuhan hara/tanaman maka dilakukan perhitungan seperti berikut 

: 

Diketahui : 

Kebutuhan Urea/ha = 174 Kg Urea = 174.000 g Urea/ha 

Kebutuhan SP-36/ha = 104 Kg SP-36 = 104.000 g SP-36/ha 

Kebutuhan KCl /ha = 210 Kg KCl = 210.000 g KCl/ha 

 

Perhitungan :   

Kebutuhan Hara/tanaman =  
𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐻𝑎𝑟𝑎/ℎ𝑎 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛/ℎ𝑎
 

1. Kebutuhan Urea /tanaman = 
174.000

125.000
= 1,392 𝑔  

2. Kebutuhan SP-36/tanaman = 
104.000

125.000
= 0,832 𝑔 

3. Kebutuhan KCl /tanaman = 
210.000

125.000
= 1,68 𝑔   

 

Hasil diatas, didapatkan berdasarkan rekomendasi pemberian pupuk NPK pada tanaman 

kedelai (Permadi dan Haryati 2015)  

Selanjutnya, masing-masing dosis kebutuhan Urea, SP-36, dan KCl /tanaman akan 

digabungkan dengan rekomendasi pemberian kompos tanaman kedelai. 

 

Menurut Tim Balai Penelitian Tanah 2008, pada tanah yang miskin hara, dalam 

membantu memaksimalkan produksi tanaman kedelai maka setidaknya tanah tersebut 

harus diberikan pupuk kompos sebanyak 2-5 ton/ ha. 

Jika 5 ton kompos/ ha maka kebutuhan kompos/ tanaman dapat dihitung dengan cara 

berikut : 

Diketahui : 

1 ha = 125.000 tanaman 

5 ton = 5.000.000 g 

Kebutuhan Kompos/tanaman =   
5.000.000

125.000
= 40 𝑔/𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 
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Kebutuhan pupuk NPK dan pupuk kompos pada tanaman kedelai selanjutnya akan 

digabungkan dalam 1 adonan pelet yang kemudian akan menjadi bahan pengujian. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, kemudian dilakukan penghitungan untuk 

menentukan Jumlah pemberian pupuk pelet yang telah diperkaya Urea, SP-36, KCl dan 

pupuk kompos pelet tanpa penambahan Urea, SP-36, KCl 

Diketahui : 

1. Kebutuhan Urea/tanaman = 1,392 g 

Perbandingan pupuk Urea: kompos/ pembuatan pelet = 1 : 10 (1000 g Urea : 

10.000 g Kompos) 

2. Kebutuhan SP-36/tanaman = 0,832 g 

Perbandingan pupuk SP-36 : kompos/ pembuatan pelet = 1 : 10 (1000 g SP-36 : 

10.000 g Kompos) 

3. Kebutuhan KCl/tanaman = 1,68 g 

Perbandingan pupuk KCl : kompos/ pembuatan pelet = 1 : 10 (1000 g KCl : 

10.000 g Kompos) 



27 

 

 

 

Maka, untuk menghitung kebutuhan pelet yaitu dengan : 

1. Kebutuhan Pelet Urea = 1,392 g x 10 

  =  13,92 g 

Pelet Sedang (10 HST) = 13,92 g x 70% 

     = 9,744 g (diberikan 10 g) 

Pelet Kuat (30 HST)     = 13,92 g x 30% 

     = 4,176 g (diberikan 5 g) 

2. Kebutuhan Pelet SP-36 = 0,832 g x 10  

          = 8,32 g 

Pelet Sedang (10 HST) = 8,32 g x 100% 

     = 8,32 g (diberikan 9 g) 

3. Kebutuhan Pelet KCl = 1,68 g x 10 

       = 16,8 g 

Pelet Sedang (10 HST) = 16,8 g x 70% 

     = 11,76 g (diberikan 12 g) 

Pelet Kuat (30 HST)   = 16,8 g x 30% 

     = 5,04 g (diberikan 5,5 g) 

 

Jika telah diketahui kebutuhan pelet pertanaman, maka angka tersebut akan dikonversi 

untuk kebutuhan penggunaan per hektar yang akan disajikan pada Tabel 8 berikut : 

 

Tabel 8. Kebutuhan Pupuk Pelet/Ha  

Pupuk 

Pelet 

Kebutuhan 

Pupuk/Tanaman (g) 

Jumlah 

Tanaman/Ha 

Kebutuhan Pupuk /Ha 

(Ton) 

Urea 15 125000 1,875 

SP 36 9 125000 1,125 

KCl 17,5 125000 2,1875 
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3.5.Pelaksanaan Penelitian 

 

Bagan alir pelaksanaan penelitian secara ringkas disajikan sebagai berikut : 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram alir pelaksanaan penelitian

 

Mulai 

Disiapkan alat dan bahan 

Dilakukan Pembuatan Pupuk Kompos 

Penanaman dan implementasi perlakuan dengan 

RAL pada tanaman Kedelai 

Dilakukan Pembuatan Pupuk Kompos Pelet 

dengan campuran NPK  

Selesai 

Analisis data. 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL 



29 

 

 

 

3.6. Pembuatan Pupuk Kompos Pelet 

 

Pupuk kompos pelet dibuat dengan menghaluskan kompos yang telah dijemur selama 

kurang lebih 1 minggu, komposisi yang digunakan meliputi beberapa bahan yang tersaji 

pada Tabel 9 berikut : 

 

Tabel 9. Persentase Kandungan Hara N,P,K dan C-Organik Pada Bahan Kompos  

No Unsur 

Hara 

TKKS 

Bekas 

Jamur 

Merang 

(%) 

Kotoran 

Ayam 

(%) 

Kotoran 

Sapi 

(%) 

Arang 

Sekam 

(%) 

MSG 

Industry 

(%) 

Serabut 

Kelapa 

(%) 

1 P 0.08 0.98 0.35 0.06 1.03 0.02 

2 K 1.81 1.1 2.76 0.39 0.04 0.29 

3 N 1.07 0.21 0.57 0.3 0.56 0.24 

4 C-

Organik 

52.35 36.57 41.27 34.18 13.23 10.21 

5 Kadar 

Air 

10.34 18.59 65.62 37.22 51.63 76.55 

 

Hasil pada Tabel 9 diatas didapatkan berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian yang 

dilakukan di UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi Universitas 

Lampung. 

Perbandingan bahan yang digunakan saat pembuatan kompos yaitu 50:5:5:5:30:5 

(TKKS bekas media jamur merang, arang sekam, limbah lumpur industri MSG, kotoran 

ayam, kotoran sapi, serabut kelapa) perlapisannya, yang kemudian ditambahkan EM4 

dan molase setiap lapisan. 
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Kemudian bahan dicampur dengan air menggunakan mixer dengan lama pencampuran 

20 menit (sedang) dan 30 menit (kuat). Pelet dibuat dengan ukuran panjang 3 cm dan 4 

cm serta diameter nya sebesar 1 cm. Pembuatan pupuk kompos pelet menggunakan 

bahan kompos dan pupuk NPK anorganik dengan perbandingan 10 : 1. Bahan-bahan 

tersebut dicampur menggunakan mixer dengan tambahan air 2,5 dan 3 liter air, bagan 

alir pembuatan pelet dapat dilihat pada Gambar 5 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Bagan alir pembuatan pupuk kompos pelet

 

Mulai 

Persiapan alat dan bahan 

Proses pengomposan bahan selama kurang lebih 2 

bulan 

Pencampuran pupuk kompos halus dan NPK dengan 

metode langsung dicampur lalu dimixer  

Penghalusan kompos/pengayakan 

Proses produksi pupuk pelet dengan mesin ekstruder. 

Pelet dibuat dengan ukuran 3 cm, dan 4 cm. 

Pengeringan pupuk organik pelet 

Pengaplikasian pada tanaman 

 

Selesai 
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V. KESIMPULAN 

  

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, menunjukan bahwa : 

1.  Metode pemupukan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter 

batang tanaman, jumlah daun, polong panen, biji sehat, , produktivitas air 

tanaman, bobot brangkasan segar dan kering tanaman, kadar air akar, batang, 

dan polong tanaman, serta jumlah bintil akar tanaman.  

2. Perlakuan pupuk kompos remah disertai dengan pemberian pupuk urea, 

SP36, KCL yang diberikan secara konvensional (P2) menunjukkan kinerja 

terbaik dengan  tinggi tanaman (110,83 cm), diameter batang (5,93 mm), 

jumlah daun (81 helai), jumlah polong (64,67 polong), (biji sehat 80,648 %), 

konsumsi air (9,84 L), produktivitas air (2,798 Kg/m3), bobot brangkasan 

segar (72,57 g), brangkasan kering (36,95 g), kadar air polong (26,81 %), dan 

produktivitas tanaman (1,636 ton/ha).  

5.1 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terdapat beberapa saran, yaitu: 

1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan pupuk kompos pelet, sebaiknya 

dilakukan pengujian kepada beberapa komoditas tanaman lain khususnya 

komoditas tanaman palawija. 

2. Melakukan pengujian kandungan hara pada pupuk kompos pelet setelah 

pengaplikasian pada tanaman untuk mengetahui kandungan yang hilang 

selama masa budidaya. 
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